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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tentang Putusan KPPU No. 21/KPPU-L/2015 yang menyatakan bahwa PT ASTIL
terbukti melanggar pasal 18 UU No. 5 Tahun 1999 dalam penguasaan pembelian rumput laut hasil Sumba
Timur. PT ASTIL merupakan pembeli tunggal atau menguasai pasokan rumput laut jenis E. Cottoni hasi
Sumba Timur. Menurut majelis Komisi PT ASTIL telah melakukan hambatan pasar terhadap calon pembeli
potensial dengan cara membuat perjanjian dengan pengepul yang memiliki klausula kewajiban menjua ke
PT ASTIL dan dengan adanya catatan rekomendasi Dinas Perikanan dan Kelautan yang dibuat Ir. Maxon M.
Pekuwali yang sekaligus menjadi Pemegang Saham dan Komisaris PT ASTIL. Terhadap permasalahan
diatas dilakukan penelitian dengan menggunakan metode yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Mg elis Komisi tidak tepat dalam melakukan perhitungan jumlah pangsa pasar PT ASTIL. Padahal,
pendekatan pasal 18 UU No. 5 Tahun 1999 adalah rule of reason, dimana salah satu syaratnya adalah
penguasaan pasar lebih dari 50 . Majelis Komisi tidak memperhitungkan pembeli rumput laut lain dan hanya
memberikan pernyataan bahwa PT ASTIL melakukan penguasaan pasokan dan merupakan pembeli tunggal.
Oleh karena itu, maka unsur penguasaan pembelian menjadi tidak terpenuhi dan menjadikan putusan akhir
tidak tepat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discussed about the Commission 39 s decision of KPPU No. 21 KPPU L 2015 which states that
PT ASTIL proven violating Article 18 of Law No. 5 of 1999 about purchase mastery of seaweed product
East Sumba. PT ASTIL isasingle buyer or controlling the supply of seaweed type E. cottoni. The Judges
declared that PT ASTIL conduct market barriers to potential buyers by making agreement with collectors
with the clause oblige sell to PT ASTIL and records recommendation Department of Fisheries and Marine
Resources created by Ir. Maxon M. Pekuwali which become shareholders and commissioners PT ASTIL.
Based on above problems, do research using normative judicial method. Results of research addressing that
commission did not appropriate in calculating the amount of the market share of PT ASTIL. Besides,
approach to article 18 are rule of reason. one of the requirements is a market share of more than 50 .
Commission did not take into account other buyers seaweed. Therefore, the element of mastery purchase
being unfulfilled and makes the final decision was not appropriate.
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